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STUDI EKSPLORATIF BAHAN AJAR CELLO BERBASIS METODE SUZUKI

NANDYA ABROR NURMUSABIH!, HARI MARTOPQO?,
AYU TRESNA YUNITA?
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Abstrack:Suzuki method is a method of learning that emphasizes the importance
of music education musical talent as early as possible for children to use the
native language (mother tongue). This method is widely misunderstood by the
public simply by using a curriculum book, without applying the philosophy of its
creator, Shinici Suzuki is educated with affection Nurtured by Love and his theory
that Talent Education.

The Suzuki Method exploration objectives are: (1) to enrich the teaching
materials cello-based Suzuki Cello Method using exploratory method which the
research methods used to study the unknown, not yet understood, and not
recognized properly, (2) to promote the Suzuki Method in learning the cello. The
conclusions are: (1) the enrichment of teaching material cello using the Suzuki
Method exploratory method, (2) exploratory method is applied to the enrichment
of cello teaching materials as an attempt to socialize the Suzuki Method.

Keyword : method, exploratory, learning, socialization.

A. Pendahuluan

Dewasa ini mulai tumbuh
kesadaran orangtua dalam memberikan
kesempatan kepada anak-anaknya untuk
mempelajari musik walaupun tujuannya
bukan semata-mata untuk menjadi
pemusik  profesional, tetapi lebih
ditekankan untuk pembentukan watak
baik. Tumbuhnya kesadaran orangtua itu
ditunjang oleh banyaknya informasi
yang mudah diserap tentang manfaat
musik dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan. Sarana untuk mempelajari
musik juga telah tersedia, baik berupa
instrumen musik maupun tempat kursus-
kursus musik yang menyediakan

berbagai pilihan bagi orangtua dan anak
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dalam mempelajari instrumen yang
diminati.

Pada umumnya orangtua
mendorong anaknya untuk belajar
instrumen cello ketika anak sudah
dewasa. Hal ini disebabkan orangtua
beranggapan instrumen cello adalah
instrument musik yang berukuran cukup
besar dan hanya bisa dimainkan anak
dewasa, padahal instrumen cello
memiliki  beragam  ukuran untuk
berbagai usia dan postur tubuh
seseorang. Belajar cello sejak dini
seharusnya tidak lagi mempunyai
halangan yang berarti, karena sudah ada
metode untuk belajar cello, antara lain

adalah Metode Suzuki untuk Cello.

ISSN 2087-9865


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/harmoni

Harmoni: Jurnal Pendidikan Seni Rupa

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/harmoni

Metode Suzuki didesain sebagai
cara praktis belajar musik sejak usia dini,
tetapi masih banyak orang yang
beranggapan bahwa  musik  sulit
dipelajari dan hanya untuk orang-orang
yang berbakat saja. Bakat dianggap
sebagai hal yang pokok dalam belajar
musik, artinya tanpa bakat seseorang
tidak mungkin berhasil dalam belajar
musik. Padahal bakat itu tidak selalu
lahir secara turun temurun, lebih tercipta
karena pengaruh lingkungan, seperti
yang diungkapkan oleh Shinichi Suzuki
bahwa bakat tidak tercipta sejak lahir,
“Talent is no accident of birth” (Suzuki,
1983: iv). Metode itu perlu partisipasi
orangtua sebagai guru atau pendamping
anaknya selama berlatih musik di rumah.

Metode Suzuki dibangun
berdasarkan atas filosofi Shinichi Suzuki
yaitu Nurtured by Love (dididik dengan
kasih sayang), dan teorinya yaitu Talent
Education (pendidikan bakat) (Powell,
1988: 6). Di Indonesia filosofi dan teori
itu belum banyak diketahui baik oleh
guru, orang tua apalagi murid.
Kurangnya sosialisasi Metode Suzuki
Cello bagi guru membuat guru kurang
memahami mengenai filosofi dan teori
metode ini, sehingga rata-rata guru
hanya memanfaatkan buku Metode

Suzuki Cello sebagai bahan ajar belajar
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cello, tanpa mempelajari filosofi dan
teori yang sebenarnya.

Shinichi  Suzuki berpendapat
bahwa anak menguasai bahasa ibu
berdasarkan lingkungan di sekitar
mereka, “children can learn their own
languages that is stimulated by the
environment” (Bigler dan Lloyd-Watts,
1998:2). Orangtua mereka adalah
pengajar utamanya. Tidak ada kata
‘lulus maupun  ‘gagal’  dalam
mempelajari bahasa ibu mereka dan
tidak ada batasan waktu berapa lama
anak akan dapat belajar berbicara.
Semua proses belajar akan dimulai oleh
remaja itu sendiri dan setiap remaja
berkembang sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
Orangtua dan keluarga lainnya akan
selalu  memperbaiki kesalahan anak-
anaknya. Anak akan lebih mudah dalam
mempelajari musik jika musik menjadi
bahasa ibu yang selalu ada dalam
kehidupan mereka, dengan orangtua
memperdengarkan musik pada anaknya
sehari-hari.

Tentang  bakat, sebenarnya
Metode Suzuki dapat dijadikan acuan
pada metode pembelajaran bidang yang
lain selain musik, karena dalam metode
itu terdapat teori yaitu pendidikan bakat.
Bakat tidak akan tercipta begitu saja

namun membutuhkan waktu dan
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motivasi dari orang lain. Anak sebaiknya
tidak dipaksa untuk memiliki suatu
keterampilan karena keterampilan akan
muncul seiring dengan kemauan belajar
dari anak itu sendiri. Kemauan belajar
muncul jika anak dididik dengan kasih
sayang serta motivasi dari orangtua dan
keluarga terdekat.

Dalam menerapkan Metode
Suzuki, penulis menggunakan buku
pegangan yang berjudul Suzuki Cello
School Volume 1 sebagai acuan untuk
melatih anak dalam pembelajaran cello.
Buku ini berisi lagu-lagu aransemen
Shinichi Suzuki dalam instrumen cello.
Di Indonesia Metode Suzuki untuk cello
belum terlalu populer dibandingkan
dengan Metode Suzuki untuk biolin.
Berdasarkan  pengamatan  penulis,
Metode Suzuki Cello kurang populer di
Indonesia  karena lagu-lagu yang
digunakan sebagai bahanajar cello di
dalam buku Suzuki Cello masih minim
dan kurang familiar di telinga anak
Indonesia. Untuk mengatasi hal ini,
penulis ingin mengeksplorasi lagu-lagu
Indonesia yang familiar di telinga anak
Indonesia  dengan  tujuan  untuk
memperkaya bahan ajar cello dalam
Metode Suzuki. Hal ini diharapkan
mampu membuat Metode Suzuki Cello

lebih populer di Indonesia.
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B. Pembahasan

Pembatasan masalah peneliti- an
Studi Eksploratif Bahan Ajar Cello
Berbasis Metode  Suzuki adalah
pembelajaran cello tingkat dasar. Buku
yang digunakan penulis adalah Buku
Suzuki Cello Volume 1. Penulis
menganalisis  buku  tersebut  dan
mendapatkan hasil analisis berupa
konsep tangga nada, pemilihan pola
ritmis, teknik menggesek cello, teknik
posisi tangan kiri.

Shinici Suzuki menggunakan
tiga tangga nada mayor, yaitu tangga
nada “D”, “G” dan “C” dua oktaf.
Suzuki dalam hal ini menekankan dasar
menggesek cello melalui teknik gesekan
Arco : gesek turun (down) dan gesek
naik (up). Suzuki juga mengenalkan
teknik tangan kanan yaitu Pizzicato :
memetik senar. Teknik ini tidak bisa
terlalu cepat atau terlalu tinggi
(terkadang pada teknik Pizzicato tangan
kiri bisa digunakan untuk kecepatan
tertentu). Teknik selanjutnya adalah
Legato : beberapa nada dalam satu arah
gesekan. Teknik ini digunakan untuk
efek yang lembut dan ekspresif. Teknik
tangan kanan terakhir yang ditekankan
oleh Suzuki adalah teknik Staccato : tiap

nada dimainkan pendek, efek terdengar

terang dan bersih.
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Teknik  tangan  kiri  yang
ditekankan Shinici Suzuki adalah Posisi

Satu (First Position).
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Gambar 2.
Posisi Satu Setengah (Shift)
Teknik tangan kiri yang terakhir

adalah Extension (move 2,3,4 and thumb
one-half step higher, keep thumb under

2. Bring elbow forward for extension).
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Gambar 1. 4 a
Posisi Satu (First Position) o S

Teknik tangan kiri selanjutnya
adalah Shift (move all fingers and thumb
one-half step higher and keep thumb

under 2).
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Posisi Lebar (Extension Position)
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Dari hasil menganalisis Buku

Suzuki Cello Volume 1, penulis
menjadikan hasil analisis tersebut
sebagai dasar dan acuan dalam

mengeksplorasi bahan ajar cello berbasis
Metode Suzuki.

Langkah awal penulis dalam
mengeksplorasi lagu-lagu yang ada
dalam Buku Suzuki Cello Volume 1
adalah dengan membuat rangkaian lagu-
lagu duet cello. Pembuatan duet cello
diharapkan dapat menjadi gambaran
awal penulis dalam mengeksplorasi
bahan ajar yang lainnya. Penulis juga
mengambil lagu daerah (folksong) dari
Indonesia sebagai bahan eksplorasi
layaknya Suzuki mengambil lagu-lagu
daerah dari berbagai Negara. Tujuan
penulis mengambil lagu-lagu daerah dari
Indonesia yaitu agar bahan ajar cello
menjadi lebih banyak, dan pengayaan
untuk

tersebut bertujuan

juga
mempermudah anak atau murid dalam
mempelajari metode Suzuki, karena
lagu-lagu daerah tersebut lebih familiar

di telinga anak Indonesia.
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May Song
Allegro Moderato
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Gambar 4.
Contoh Repertoar Duet Cello Hasil
Eksplorasi

Hal penting selanjutnya yang

perlu  diperhatikan  setelah  hasil

eksplorasi bahan ajar metode Suzuki

Cello siap untuk diterapkan, yaitu

bagaimana langkah penerapan kepada
murid agar murid menguasai bahan ajar
cello metode

dengan menerapkan

pembelajaran sesuai  dengan

yang
metode Suzuki. Berikut ini merupakan

langkah-langkah harus

yang
diperhatikan oleh guru maupun orangtua
dalam mendampingi murid dalam

mempelajari  cello mengguna- kan
metode Suzuki.

Untuk langkah yang pertama,
anak-anak setiap hari diharuskan
mendengarkan rekaman yang sedang
dipelajari. Hal ini sangat membantu
dalam kemajuannya dan merupakan
faktor dalam

paling penting

mengembangkan keterampilan

musiknya. Mereka yang tidak cukup
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atau kurang mendengarkan akan kurang
juga dalam kepekaan musiknya.

Tahap yang kedua, yaitu
pembentukan nada  dengan cara
memproduksi suara yang indah. Seperti
juga vokalisasi dipelajari dalam olah
vokal, begitupun setelah
memperkenalkan hal yang sama pada
pelajaran cello sebagai suatu metode
baru dalam suatu pendidikan. Setelah
itu, pemakaian jenis baru dari paket
pelajaran dari murid-murid yang sudah
maju dan yang baru mulai bergabung
(terpadu) ternyata sangat efektif. Murid
atau siswa akan mengalami kemajuan
yang  pesat  sambil = menikmati
pelajarannya.

Untuk tahap ketiga, orang tua
harus selalu memberikan perhatian
terhadap anaknya saat latihan di rumah.
Perhatian yang diberikan oleh orang tua
tentu saja sudah ada komunikasi atau
pengarahan oleh guru yang mengajar
anaknya.

Tahap terakhir yang harus
diperhatikan adalah dorongan dari orang
tua yang menciptakan lingkungan di
rumah agar anak senang berlatih. Setelah
itu, seorang anak janganlah melewati
sebuah latihan yang baru hanya karena ia
telah belajar teknik penjarian dan
penggesek pada pelajaran tersebut.

Kesanggupa- nnya seharusnya dipupuk
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lebih jauh pada waktu ia memainkan
lagu atau latihan. Suzuki mengatakan :
seka-rang setelah engkau mengenal
nada, kita dapat melalui dengan suatu
usaha yang sangat penting untuk
mengembangkan kesanggupannya”, dan
setelah itu mulai usaha memperbaiki
nadanya dan kepekaan musikalnya.
Langkah yang berikut adalah juga
penting  jika  anak-anak  dapat
menyelesaikam  atau  mengerjakan
pekerjaan A secara memuaskan dan
ketika diberi pekerjaan B, dia tidak boleh
melepaskan tugas A, tetapi anak harus
melatih tugas A dan tugas B secara
bersama-sama.

Melatih bahan atau tugas secara
terus-menerus akan memungkinkan
anak berkembang kepada keterampilan
yang lebih tinggi. Keterampilan musik
bukanlah keistimewaan atau bakat yang
dibawa sejak lahir semata-mata, tetapi
merupakan keterampilan yang dapat
dikembangkan. Seorang anak yang telah
dilatih  untuk mengembangkan
kecakapannya atau keterampilan musik
seperti halnya anak-anak yang dilatih
untuk  mengembangkan  kecakapan
berbicara dengan bahasa ibunya.Untuk
kebahagiaan anak-anak pada umumnya,
Suzuki berharap empat petunjuk pokok

tersebut dapat diterapkan  secara

berkesinambungan.
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Sesuai dengan tujuan awal
penelitian, yaitu untuk mempopulerkan
Metode  Suzuki  Cello, penulis
mengadakan Home Concert yang
didalamnya menuntut murid untuk
memainkan lagu-lagu yang ada dalam
buku Suzuki Cello Volume 1 dan juga
repertoar hasil ek

splorasi bahan ajar cello berbasis
Metode Suzuki.

Home Concert ini sebenarnya
merupakan perwujudan sebuah ujian
tersirat ~ yang  bertujuan  untuk

meningkatkan semangat murid dalam

menguasai seluruh bahan ajar cello.

A. Penutup

Pengayaan bahan ajar cello
menggunakan metode eksploratif dapat
digunakan sebagai suplemen bahan ajar
cello berbasis Metode Suzuki bagi para
guru cello. Metode eksploratif ini
sebenarnya bisa diterapkan oleh para
guru untuk mengeksplorasi bahan ajar
sesuai  dengan  instrumen  yang
dipegangnya.

Secara umum, metode Suzuki
kurang populer di Indonesia. Oleh
karena itu, diharapkan dengan adanya
eksplorasi bahan ajar cello yang
diterapkan melalui elemen edukasi,
metode Suzuki dapat menjadi lebih

populer di Indonesia. Berdasarkan
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uraian pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Guru harus memiliki strategi agar
anak menyukai belajar cello dengan
Metode Suzuki salah satunya dengan
berani mengeksplorasi bahan ajar
cello berbasis Metode Suzuki.

2. Kaitannya dengan tujuan untuk
mempopulerkan Metode Suzuki,
guru secara rutin mengadakan home
concert sebagai bentuk elemen
edukasi.

Pembelajaran musik di Indonesia
masih banyak yang hanya bertujuan
mencetak murid untuk berketerampilan
musik yang tinggi tanpa memperhatikan
keadaan murid. Sehingga banyak murid
yang dapat memainkan karya yang sulit
tanpa ada penjiwaan terhadap lagu.
Dengan Metode Suzuki orangtua
disarankan untuk memperkenalkan anak
pada musik sedini mungkin agar musik
menjadi bahasa ibu mereka. Guru juga
disarankan untuk mengajar musik
dengan menyesuaikan keadaan murid
khususnya yang masih anak-anak yaitu
kebiasaan mereka yang sering meniru
dan bermain, misalnya saja guru
memberi contoh dengan memainkan
bahan musik terlebih dahulu agar murid
dapat mengenal bahan yang akan

dilatihnya serta memainkannya dengan
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teknik yang benar dan penjiwaan yang
baik.

Diharapkan penulisan skripsi ini
akan menjadi inspirasi bagi semua pihak
terutama  Suzuki  Association  of
Indonesia. Semoga skripsi ini dapat
dijadikan masukan dalam
pengembangan bahan ajar cello berbasis
Metode Suzuki dan pembelajaran musik
di Indonesia dapat lebih maju dari

sebelumnya.
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